BAB IV
KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh, baik tertulis ataupun
wawancara dengan beberapa nara sumber yang berkaitan dengan
topik, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan yang
merupakan jawaban dari pertanyaan yang diungkapkan pada

rumusanmasalah.

Permasalahan yang pertama, yaitu mengenai faktor
penyebab yang menimbulkan motivasi kepada beberapa pemerhati
karawitan untuk menjadi pelatih karawitan. Berdasarkan data
yang diperoleh, maka dapat disimpulkan, bahwa sosok pelatih
karawitan yang dipilih sebagai sampel mempunyai latar belakang
yang berbeda dalam proses pembentukan diri sebagai pelatih
karawitan. Proses tersebut berlangsung secara alainiah
berdasarkan kebutuhan masyarakat atas  keberadaan pelatih
karawitan, baik sebagai guru privat atau kelompok dan proses
seleksi secara alamiah pula yang menghasilkan penilaian atas
kompetensi keempat figur tersebut, sehingga dipilih sebagai

pelatih karawitan.

Permasalahan yang kedua adalah, pelatih karawitan menjadi

kontributor yang besar dalam proses pelestarian karawitan.
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Berdasarkan data yang telah diuraian pada Bab III, yaitu
mengenai jumlah grup yang diasuh, banyaknya anggota dalam
setiap grup, latar belakang grup, jarak yang harus ditempuh
menuju lokasi pelatihan, jadwal kegiatan yang padat, kompensasi
yang diterima dari proses pelatihan, dan pengakuan masyarakat,
lembaga pendidikan, serta instansi pemerintah, maka dapat
disimpulan, bahwa keempat pelatih karawitan tersebut telah
memberikan kontribusi yang sangat besar pada proses pelestarian

karawitan di beberapa wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.

Permasalahan yang ketiga mengenai metode yang ditempuh
dalam proses pelestarian karawitan yang dilakukan oleh keempat
figur pelatih tersebut. Berdasarkan pada uraian yang telah
dipaparkan dalam bab IlI, maka dapat disimpulkan, bahwa
keempat pelatih menerapkan metode pembelajaran secara privat
atau kolektif, memberikan materi latihan sesuai dengan
kemampuan yang terbagi atas tiga tingkatan (pemula, madya, dan
advance), keberhasilan pada proses penjaringan peserta latih
secara tidak langsung telah memberikan kotribusi besar pada
proses regenerasi pelaku seni karawitan, eksistensi karawitan dan
kelangsungan hidup seni karawitan di beberapa wilayah.

Banyaknya individu yang terlibat dan padatnya kegiatan yang
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dilakukan membuahkan dampak positif pada upaya pelestarian

seni karawitan.
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